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Tujuan   penelitian   ini   adalah   mengembangkan   konstruk   instrumen 
penilaian hasil pembelajaran rebab, kendang, dan gender barung. Empat 
permasalahan dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) konstruk; (2) instrumen; (3) 
cara menilai;   dan (4) sistem penilaian hasil pembelajaran tiga ricikan tersebut. 
Pengembangan produk adalah pengembangan dimensi penilaian. Pengembangan 
insrtumen meliputi pengembangan indikator, peskalaan, penskoran, dan 
pembobotan. Pengembangan cara menilai meliputi pengembangan penghitungan 
skor mentah dan skor ricikan. Sedangkan pengembangan sistem penilaian 
mencakup perencanaan, aplikasi, analisis hasil dan tanggapan, serta tindak lanjut. 
Langkah pokok penelitian ini meliputi pengembangan produk, validasi 
produk, implementasi produk, dan analisis data. Pengembangan produk meliputi 
pengembangan konstruk, instrumen, cara menilai, dan sistem penilaian. Validasi 
produk dilaksanakan dalam diskusi kelompok terfokus, seminar instrumen, dan uji 
ahli. Implementasi produk dilakukan dalam uji coba skala kecil, uji coba skala 
besar, dan uji coba utama. Uji coba skala kecil menghasilkan 30 data hasil belajar, 
uji  coba skala besar  menghasilkan  60  data  hasil  belajar,  dan  uji  coba utama 
menghasilkan  198  data  hasil  belajar.  Subjek  uji  cobanya  adalah  mahasiswa 
Jurusan Karawitan ISI Surakarta. Subjek uji coba skala kecil mahasiswa semester 
dua, skala besar mahasiswa semester dua dan empat; sedangkan subjek uji coba 
utama mahasiswa semester dua, empat, dan enam. Analisis data meliputi uji 
validitas, uji reliabilitas, dan uji keocokan model. 
Hasil penelitian tersebut adalah pertama, model dinyatakan fit. Koefisien 
korelasi dimensi sikap terhadap keterampilan untuk instrumen penilaian hasil 
pembelajaran rebab 0,91 dengan muatan faktor indikator rawit 0,92, raras 0,89, 
rampak 0,87, rempeg 0,86, psikomotorik 0,76, kognitif 0,69, dan afektif 0,62. 
Koefisien  korelasi  sikap  terhadap  keterampilan  untuk  instrumen  hasil 
pembelajaran kendang 0,98 dengan muatan faktor rawit 0,90, raras 0,88, rampak 
0,89, rempek 0,78, psikomotorik 0,75 dan kognitif 0,70. Koefisien korelasi sikap 
terhadap keterampilan untuk instrumen hasil pembelajaran gender barung 0,98 
dengan muatan faktor rawit 0,91, raras 0,87, rampak 0,84, rempeg 0,86, 
psikomotorik 0,76, kognitif 0,70, dan afektif 0,74. Kedua, instrumen penilaian 
hasil pembelajaran rebab, kendang, dan gender barung terdiri atas dimensi 
keterampilan dan dimensi sikap. Dimensi keterampilan dengan indikator (a) 
kualitas melodi (rawit), (b) kualitas bunyi ricikan (raras), (c) kualitas irama/laya 
(rampak), dan (d) kualitas keseimbangan bunyi ricikan (rempeg); sedangkan 
dimensi sikap dengan indikator (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotorik. 
Khusus indikator sikap instrumen penilaian kendang hanya terdiri atas indikator 
kognitif dan psikomotorik. Ketiga, cara menilai hasil pembelajaran tersebut 
meliputi skor mentah ricikan yang merupakan penjumlahan dari hasil kali skor 
amatan dengan bobot, sedangkan nilai akhirnya ditetapkan melalui konversi. 
Keempat, implementasi instrumen menemukan banyak mahasiswa semester dua 
tidak lulus dan nilai mahasiswi lebih rendah dibanding nilai mahasiswa. Jumlah 
  
 
ketidaklulusan banyak  ditindaklanjuti  dengan  mengadakan  penilaian di  tengah 
semester untuk mendeteksi mahasiswa yang belum menguasai materi ajar untuk 
diberi latihan tambahan, sedangkan nilai mahasiswi rendah ditindaklanjuti dengan 
memotivasinya untuk belajar lebih giat. 
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This research aims to develop an instrument construct for assessing the 
outcome of learning rebab, kendang, and gender barung. Four problems discussed 
in this study include (1) construct, (2) instrument, (3) assessing outcomes, and (4) 
assessment system for those musical instruments. The construct development was 
the dimension development. The development of the instruments included 
development of indicators, scaling, scoring, and weighting. The assessment 
development included determining raw scores and grades. The development of the 
assessment system included planning, applications, results, responses, and follow- 
up. 
The main research steps included product development, product validation, 
product implementation, and data analysis. The product development included 
development of contructs, instruments, assessing outcome, and assessment system. 
Validation product was done in a focus group discussion, seminars on the 
instrument, and experts judgment, while the data analysis included the small scale 
tryout data, the big scale tryout data, and the main trial data. The small tryout 
resulted in 30 data, the big scale 60 data, and the main trial 198. The trial subjects 
were  the  student  of  Karawitan  Dapartment,  Indonesian  Institute  of  Arts  in 
Surakarta. The small scale tryout subjects were the second semester students, the 
big scale trial subjects were the second and the fourth semester student, while the 
main trial subjects were the second, the fourth, and teh sixth semester students. The 
data analysis included the validity, reliability, and the model feasibility analysis. 
The research results are first all indicators are fit. The instrument of rebab 
learning outcome correlation coefficient of attitude toward skill is 0.91, the loading 
factor indicator of rawit 0.92, raras 0.89, rampak 0.87, rempeg 0.86, psychomotor 
0.76, cognitive 0. 69, and affective 0.62; the kendang instruments correlation 
coefficient  of  attitude  toward  skill  is  0.98,  while  the  loading  factor  of  rawit 
indicator is 0.90, raras 0.88, rampak 0.89, rempeg 0.78, psychomotor 0.75 and 
cognitive 0.70; the gender barung instrument correlation coefficient of attitude 
toward skill is  0.98, while the loading factor of rawit is 0.91, raras 0.87, rampak 
0.84, rempeg 0.86, psychomotor 0.76, cognitive 0.70, and affective 0.74. Second, 
the  instruments  of  learning  outcomes  for  rebab,  kendang,  and  gender  barung 
consist of the attitude and skill dimension. The skill dimension has indicators of (a) 
the quality of the melody (rawit), (b) ricikan sound quality (raras), (c) quality of 
the rhythm (rampak), and (d) ricikan balance of sound quality (rempeg), while the 
attitude   dimension   indicator   is      (1)  the  cognitive,   (2)   affective,   and   (3) 
psychomotor.   The  instrument   of   kendang,   has   cognitive   and   psychomotor 
indicators. Third, the learning outcome assessment inlcuded the raw score of each 
ricikan is the sum of the ricikan score observations with weights, while the final 
score is determined through conversion. Fourth, the implementation of the 
instruments detects many second semester students failed this examination and 
female students’ grades are lower than those of male students’. This finding is 
followed  up  by  motivating  the  female  students  to  study  harder  and  holding 
  
 
assessment in the mid-term to all students to detect their  weaknesses, and those who 
have not mastered the teaching materials will be given additional training while the 
student with low grades are motivated to work harder. 
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